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BAB III 

KAJIAN TENTANG BOGRAFI MUHAMMAD QURAISH 

SHIHAB DAN AHMAD MUSTHOFA AL-MARAGH 

 

A. Biografi M. Quraish Shihab 

 
M. Quraish Shihab lahir di Reppang, Sulawesi Selatan, pada 16 februari 

1944.Ia berasal dari keturunan Arab terpelajar.Ayahnya, Abdurrahman Shihab 

(1905-1986), adalah seorang ulama tafsir dan guru besar dalam bidang tafsir di 

IAIN Alauddin, Ujung Pandang.Di samping sebagai wiraswastawan, 

Abdurrahman Shihab sudah aktif mengajar dan berdakwah sejak masih muda. 

Namun, di tengah kesibukannya itu, ia masih selalu menyempatkan diri dan 

meluangkan waktu, pagi dan petang, untuk membaca al-Qur‘an dan kitab tafsir.
36

 

Sejak masa kanak-kanak, Quraish Shihab kecil dan saudara-saudaranya 

biasa dikumpulkan oleh sang ayah untuk diberi nasihat dan petuah-petuah 

keagamaan. Belakangan Quraish Shihab mengetahui bahwa petuah-petuah 

keagamaan dari orang tuanya itu ternyata merupakan kandungan ayat-ayat al-

Qur‘an dan hadis Nabi Muhammad SAW. Sedemikian berkesannya nasihat dan 

petuah orang tuanya itu di hati Quraish Shihab sampai ia dewasa. Ia mengaku 

bahwa ―hingga detik ini petuah-petuah masih terngiang-ngiang di telinganya. 

Di antara nasihat-nasihat itu, seperti itu di tulis dalam kata pengantar 

bukunya Membumikan al-Qur‟an, sebagai berikut. 

“Aku akan palingkan (tidak memberikan) ayat-ayat-Ku kepada mereka 

yang bersikap angkuh di permukaan bumi…..” (QS. al-A‘raf: 146). 

“Al-Qur‟an adalah jamuan Tuhan,” bunyi sebuah hadis. 
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M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, (Jakarta: Mizan, 1994), Hal: 14 
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“Rugilah yang tidak menghadiri jamuannya, dan lebih rugi lagi yang hadir 

tetapi tidak menyantapnya”. 

“Bacalah al-Qur‟an berbicara” kata Ali bin Abi Thalib. 

“Bacalah al-Qur‟an seakan-akan ia diturunkan kepadamu”, kata 

Muhammad Iqbal. 

“Rasakanlah keagungan al-Qur‟an, sebelum kau menyentuhnya nalarmu”, 

kata Syekh Muhammad Abduh. 

“Untuk mengantarkanmu mengetahui rahasia-rahasia al-Qur‟an, tidaklah 

cukup kau membacanya empat kali sehari”, seru al-Mawardi. 

Pada saat-saat berkumpul dengan keluarga semacam itu, sang ayah 

menjelaskan tentang kisah-kisah al-Qur‘an. Tampaknya suasana keluarga yang 

serba nuansa qur‘ani irulah yang telah memotivasi dan menumbuhkan minat 

Quraish Shihab untuk mendalami al-Qur‘an. Sampai-sampai ketika masuk belajar 

di Universitas Al-Azhar, Mesir, ia rela mengulang setahun agar dapat melanjutkan 

studi di jurusan tafsir, padahal jurusan-jurusan yang lain telah membuka pintu 

lebar-lebar untuk dirinya.
37

 

Muhammad Quraish Shihab berasal dari keluarga keturunan Arab 

yangterpelajar. Ayahnya bernama Abdurrahman Shihab (1905-1986 M.). 

Beliauadalah tamatan Jami'at al-Khair Jakarta, yaitu sebuah lembaga 

pendidikanIslam tertua di Indonesia yang ikut meletakkan fondasi modernisme 

Islam diIndonesia. Jalinan kerjasama lembaga pendidikan ini dengan pusat-

pusatkeilmuan Islam di Timur Tengah, baik Hadramaut, Haramain, maupun 
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H. Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012). Hal: 9-11  
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Cairo,membawanya pada posisi penting dalam gerakan Islam di Indonesia. 

Lembagainilah yang mengundang guru-guru dari kawasan Timur Tengah 

untukmengajar. Diantaranya—yang kemudian sangat berpengaruh 

terhadapperkembangan Islam di negeri ini—adalah Syekh Ahmad Syurkati, ulama 

asalSudan Afrika Utara, pendiri al-Irsyad sebuah organisasi sosial keagamaan 

yangmemiliki banyak pengaruh di kalangan keturunan Arab di Indonesia.
38

 

Abdurahman Shihab pernah menjabat rektor IAIN Alaudin 

Makasar,perguruan tinggi Islam yang mendorong tumbuhnya Islam moderat di 

Indonesia. Ia juga salah seorang penggagas berdirinya UMI (UniversitasMuslim 

Indonesia), yaitu universitas Islam swasta terkemuka di Makasar. Ayah 

Muhammad Quraish Shihab juga dikenal sebagai ahli tafsir,keahlian yang 

mensyaratkan kemampuan yang memadai dalam bahasa Arab.Muhammad 

Quraish Shihab sendiri mengaku bahwa dorongan untukmemperdalam studi al-

Qur'an—terutama tafsir—datang dari ayahnya.Ayahnya senantiasa menjadi 

motivator bagi Muhammad Quraish Shihab untukmelanjutkan pendidikan lebih 

lanjut. Mengenang ayahnya Muhammad Quraish Shihab 

menuturkan:"Beliauadalah pencinta ilmu.Walau sibuk berdagang, beliau selalu 

menyempatkan diriuntuk berdakwah dan mengajar. Bahkan beliau juga mengajar 

di mesjid.Sebagaian hartanya benar-benar dipergunakan untuk kepentingan ilmu. 

                                                           
38

Arief Subhan, Tafsir Yang Membumi, (selanjutnya tertulis Tafsir Yang Membumi) 

Majalah 

Tsaqafah, Jakarta Vol. I. No.3, 2003, h. 82 
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Beliaumenyumbangkan buku-buku bacaan dan membiayai lembaga-

lembagapendidikan Islam di wilayah Sulawesi."
39

 

B. Karya-karya Quraish Shihab  

Karya-karyanya yang telah dipublikasikan ialah: 

1. Tafsir al-Manar: Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung 

Pandang: IAIN Alauddin, 1984). 

2. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Depag, 1987). 

3. Mahkota Tuntunan Ilahi: Tafsir Surah al-Fatihah (Jakarta: 

Untagma, 1988). 

4. Membumikan al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992). 

5. Studi Kritik Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994). 

6. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 

1994). 

7. Untaian Permata Buat Anakku: Pesan al-Qur‟an untuk Mempelai 

(Jakarta: al-Bayan, 1995). 

8. Wawasan al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟I atas Pelbagai Persoalan 

Umat (Bandung: Mizan, 1996). 

9. Hidangan Ilahi Ayat-ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 1997). 

10. Tafsir al-Qur‟an al-Karim: Tafsir Surah-surah Pendek Berdasar 

Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997). 
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Arief Subhan, Tafsir Yang Membumi…, h. 83 
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11. Mukjizat al-Qur‟an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 

Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1997). 

12. Sahur Bersama Quraish Shihab di RCTI (Bandung: Mizan, 1997). 

13. Menyingkap Tabir Ilahi: Asma al-Husna dalam Perpektif al-

Qur‟an (Jakarta: Lentera, 1998). 

14. Haji Bersama Quraish Shihab: Panduan Praktis untuk Menuju 

Haji Mabrur (Bandung: Mizan, 1999). 

15. Fatwa-fatwa Seputar Ibadah Mahdhah (Bandung: Mizan, 1999). 

16. Yang Tersembunyi: Jin, Setan, dan Malaikat dalam al-Qur‟an dan 

as-Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini 

(Jakarta: Lentera Hati, 1999). 

17. Fatwa-fatwa: Seputar al-Qur‟an dan Hadis (Bandung: Mizan, 

1999). 

18. Panduan Puasa Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Republika, 

2000). 

19. Menyingkap Tabir Ilahi Asmaul Husna dalam Perspektif al-Qur‟an 

(Jakarta: Lentera Hati, 2000).
40

 

20. Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an 

(Jakarta: Lentera Hati, 2000). 

21. Perjalanan Menuju Keabadian, Kematian, Surga, dan Ayta-ayat 

Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 2000). 
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Ibid., 13-14 
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22. Panduan Shalat Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Republika, 

2003). 

23. Kumpulan Tanya Jawab Bersama Quraish Shihab: Mistik, Seka, 

dan Ibadah (Jakarta: Republika, 2004). 

24. Logika Agama: Kedudukan Wahyu dan Batas-batas Akal Dalam 

Islam (Jakarta: Lentera hati, 2005). 

25. Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer, 

Jilbab Pakaian Wanita Muslimah (Jakarta: Lentera Hait, 2006). 

26. Dia di mana-mana: “Tangan di Balik Setiap Fenomena (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006). 

a. Perempuan: dari Cinta sampai Seks, dari Nikah Mut‟ah sampai 

Nikah Sunnah, dari Bias Lama sampai Bias baru (Jakarta: Lentera Hati, 

2006). 

b. Menjemput Maut: Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT. (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006).
41

 

 

C. Tafsir al-Misbah 

1. Latar Belakang Penulisan 

Kitab suci al-Qur‘an memperkenalkan dirinya sebagai petunujuk kehidupan 

manusia di dunia. Sebagai petunjuk Ilahi, ia diyakini akan  dapat membawa 

manusia kepada kebahagiaan lahir dan batin, duniawi dan ukhrawi. Selain itu, al-

Qur‘an juga disebut oleh Nabi sebagai Ma‟dubatullah (hidangan Ilahi). Namun, 
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Ibid., 15  
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kenyataannya hingga saat ini masih sanagt banyak manusia dan bahkan orang-

orang Islam sendiri yang belum memahami isi petunjuk-petunjuknya dan belum 

bisa menikmati serta”menyantap” hidangan Ilahi itu. 

Memang oleh masyarakat Islam Khususnya, al-Qur‘an demikian 

diagungkan dan dikagumi. Akan tetapi, banyak dari kita yang hanya berhenti pada 

kekaguman dan pesona bacaan ketika ia ia dilantunkan. Seolah-olah kitab suci ini 

hanya diturunkan untuk dibaca. 

Al-Qur‘an semestinya dipahami, didalami, dan diamalkan, mengingat 

wahyu yang pertama turun adalah perintah untuk membaca dan mengkaji 

(iqra‟).Dalam wahyu yang turun pertama itu, perintah iqra‟ sampai diulangi dua 

kali oleh Allah SWT. Ini mengandung isyarat bahwa kitab suci ini semestinya 

diteliti dan didalami, karena dengan penelitian dan pendalaman itu manusia akan 

dapat meraih kebahagiaan sebanyak mungkin. Allah berfirman, ―Kitab yang telah 

kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka memimikirkan  ayat-ayatnya 

dan agar ulul albab mengambil pelajaran darinya‖ (QS. S{had: 28). Karena 

berbagai keterbatasan dan kemaun umat Islam pada umumnya, pesan ayat 

tersebut, yakni agar kita memikirkan ayta-ayatnya, belum bisa mereka laksanakan. 

Memang, hanya dengan demikian membaca al-Qur‘an pun sudah 

merupakan amal kebaikan yang dijanjikan pahala oleh Allah SWT. Namun, 

sesungguhnyaz pembacaan ayat-ayat al-Qur‘an semestinya disertai dengan 

kesadaran akan keagungan al-Qur‘an, disertai dengan pemahaman dan 

penghayatan, (tadabbur). Al-Qur‘an, mengecam mereka yang tidak menggunakan 

akal dan kalbunya untuk berpikir dan menghayati pesan-pesan al-Qur‘an, mereka 
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itu dinilai telah terkunci hatinya.Allah berfirman, ―Apakah mereka tidak 

memikirkan al-Qur‘an, ataukah hati mereka telah terkunci‖ (QS. Muhammad: 20). 

Hingga kini, hati mayoritas umat Islam masih dalam keadaan ―terkunci‖ seperti 

disindirkan oleh ayat di atas. 

Di antara muslimin mazsih sangat banyak golongan ummiyyu>nyang tidak 

mengetahu al-Kitab kecuali hanya ama>ni(QS. Al-Baqarah: 78). Para ummiyu>nitu 

tidak mengetahui makan pesan-pesan kitab suci, wahai boleh jadi mereka lancar 

membacanya dan bahkan menghafalnya. Mereka hanya berangan-anagan atau 

sekadar “ama>ni”. Mereka itu diibaratkan oleh al-Qur‘an seperti ―keledai yang 

memikul buku-buku‖ (QS. al-Jumu‘ah: 5), atau seperti ―pengembala yang 

memanggil binatang yang tak mendengar selain panggilan dan seruan saja. 

Mereka tuli, bisu dan buta, (maka sebab itu) mereka tidak mengerti‖ (QS. al-

Baqarah: 171). 

Faktanya masih sangat banyak di antara muslimin yang menjadi ummiyu>n, 

atau ―keledai pemikul buku‖, atau  ―penegembala yang tuli, bisu, dan buta‖ 

sebagaimana disindir oleh ayat-ayat di atas. 

Al-Qur‘an menjelaskan bahwa di hari kiamat nanti Rasulullah akan 

mengadu kepada Allah SWT. Beliau akan berkata: ―Wahai Tuhanku, 

sesungguhnya kaumku atau umatku telah menjadikan al-Qur‘an ini sebagai 

sesuatu yang mahju>ra’”. (QS. al-Furqan: 30). Menurut Ibnu al-Qayyim, kata 

mahju>ra’mencakup makna-makan antara lain: 1) Tidak tekun mendengarkannya; 

2)Tidak mengindahkan halal dan haramnya walau dipercaya dan dibaca; 3) Tidak 

menjadikannya rujukan dalam menetapkan hukum menyangkut ushuluddi>n, yakni 
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prinsip-prinsip agama dan rinciannya; 4) Tidak berupaya memikirkannya dan 

memahami apa ayng dikehendaki Allah yang menurunkannya; 5) Tidak 

menjadikannya sebagai obat bagi semua penyakit kejiwaan. 

Tidak ada orang Islam yang suka atau ingin dimasukkan dalam golongan 

mahju>ra’, namun kenyataan menunjukkan bahwa banyak orang yang tidak 

memahami al-Qur‘an dengan baik dan benar.Kendati demikian, harus diakui 

bahwa tidak jarang orang yang berminat mengenalnya menghadapi kendala yang 

tidak mudah diatasi, seperti keterbatasan dan kelangkaan buku rujukan yang 

sesuai. 

Menghadapi kenyataan yang demikian, Quraish Shihab merasa terpanggil 

untuk memperkenalkan al-Qur‘an dan menyuguhkazn pesan-pesannya sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat itu.Memang tidak sedikit kitab tafsir 

yang ditulis oleh para ahli, yang berusaha menghidangkan oleh pesan-pesan al-

Qur‘an. Namun karena dunia selalu berkembnag dan berubah, maka penggalian 

akan makna dan pesan-pesan al-Qur‘an itu tetap  harus selalu dilakukan, agar al-

Qur‘an sebagai kitab petunjuk yang selalu sesuai dengan setiap tempat dan masa, 

dapat dibuktikan. 

Sebenarnya sebelum menulis Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab juga pernah 

menulis kitab tafsir, yakni Tafsir al-Qur‟an al-Karim yang diterbitkan oleh 

Penerbit Pustaka Hidayah pada 1997. Ada 24 surah yang dihidangkan di sana. 

Namun, Quraish Shihab merasa belum puas dan merasa masih banyak kelemahan 

atau kekurangan dalam cara penyajian dalam kitabnya itu, sehingga kitab itu 

kurang diminati oleh para pembaca pada umumnya. Di antara kekurangan yang ia 
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rasakan kemudian adalah terlalu banyaknya pembahasan tentang makna kosakata 

dan kaidah-kaidah penafsiran sehingga penjelasannya terasa bertele-tele. Oleh 

karena itu, dalam Tafsir al-Misbah dia berusaha untuk memperkenalkan al-Qur‘an 

dengan model dan gaya apa yang disebut dengan ―tujuan surah‖ atau ―tema 

pokok‖ surah. Sebab, setiap surah memiliki ―tema pokok‖-nya sendiri-sendiri, dan 

pada tema itulah berkisar uraian-uraian ayat-ayatnya. 

Quraish Shihab melihat bahwa kebiasaan sebagian kaum muslimin adalah 

membaca surah-surah tertentu dari al-Qur‘an, seperti Yasi>n, al-Waqi >‟ah, atau ar-

Rahma>n. Akan berat dan sulit bagi mereka memahami maksud ayat-ayat yang 

dibacanya.Bahkan, boleh jadi ada yang salah dalam memahami ayat-ayat 

dibacanya, walau telah mengkaji terjemahannya. Kesalahpahaman tentang 

kandungan atau pesan surah akan semakin menjadi-jadi bila membaca buku-buku 

yang menjelaskan keutamaan surah-surah al-Qur‘an atas dasar hadis-hadis lemah. 

Misalnya, bahwa membaca Surah al-Waqi>’ah akan mengandung kehadiran rezeki. 

Maka dari itu, menjelaskan tema pokok surah atau tujuan utama surah, seperti yan 

ditempuh Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, membantu meluruskan 

kekeliruan serta menciptakan kesan yang benar. 

Di kalangan ―terpelajar‖ sering timbul dugaan kerancuan sistematika 

penyusunan ayat dan surah-surah al-Qur‘an.Apalagi jika mereka membandingkan 

dengan sistematika karya-karya ilmiah.Mereka bisa saja mengira bahwa 

penyusunan al-Qur‘an tidak sistematis, rancu, dan terjadi pengulangan-

pengulangan.Banyak yang tidak mengetahui bahwa sistematika penyusunan ayat-

ayat dan surah-surah yang sangat unik mengandung unsur pendidikan yang sangat 
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menyentuh. Maka dari itu, untuk menghilangkan sangkaan-sangkaan yang keliru 

itu, Quraish Shihab menunjukkan betapa serasi ayat-ayat  setiap surah dengan 

tema pokoknya. 

Demikianlah hal-hal pokok yang melatarbelakangi dan mendorong Quraish 

Shihab dalam menulis kitab Tafsir al-Misbah, seperti yang dapat disarikan dari 

―Sekapur Sirih‖ kitab tafsirnya di halaman-halaman awal volume 1.
42

 

2. Sistematika Penulisan 

Tafsir al-Misbah yang ditulis oleh M. Quraish Shihab berjumlah XV 

volume, mencakup keseluruhan isi al-Qur‘an sebanyak 30 juz.Kitab ini pertama 

kali diterbitkan oleh Penerbit Lentera Hati, Jakarta, pada 2000.Kemudian dicetak 

lagi untuk yang kedua kalinya pada 2004.Dari kelima belas volume kitab masing-

masing memiliki ketebalan halaman yang berbeda-beda, dan jumlah surah yang 

dikandung pun juga berbeda.Agar lebih jelas, berikut ditampilkan tabel yang 

berisi nama-nama surah pada masing-masing volume serta jumlahnya.
43

 

Quraish Shihab dalam menyampaikan uraian tafsirnya menggunakan tartib 

mushafi.Maksudnya, di dalam menafsrikan al-Qur‘an, ia mengikuti urut-urutan 

sesuai dengan susunan ayat-ayat dalam mushaf, ayat demi ayat, surah demi surah, 

yang dimulai dari Surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah An-Na>s. 

Di awal setiap surah, sebeblum menfasirkan ayat-ayatnya, Quraish Shihab 

terlebih dahulu memberikan penjelasan yang berfungsi sebagai pengantar untuk 

memasuki surah yang akan ditafsirkan. Cara ini ia lakukan ketika hendak 

mengawali penafsiran pada tiap-tiap surah. 
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Ibid., 15-20  
43

Ibid., 20-21 
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Pengantar tersebut memuat penjelasan-penjelasan antara lain sebagai 

berikut. 

a) Keterangan jumlah ayat pada surah tersebut dan tempat turunya, 

apakah ia termasuk surah Makiyah atau Madaniyah. 

b) Penjelasan yang berhubungan dengan penamaan surah, nama lain 

dari surah tersebut jika ada, serta alasan mengapa diberi nama demikian, 

juga keterangan ayat yang dipakai untuk memberi nama surah itu, jika nama 

surahnya diambil dari salah satu ayat dalam surah itu. 

c) Penjelasan tentang tema sentral atau tujuan surah. 

d) Keserasian atau muna>sabahantara surah sebelum dan sesudahnya. 

e) Keterangan nomor urut surah berdasarkan urutan mushaf dan 

turunnya, disertai keterangan nama-nama surah yang turun sebelum ataupun 

sesudahnya serta muna>sabahantara surah-surah itu. 

f) Keterangan tentang asba>b an-Nuzu>l surah, jika surah itu memiliki 

asba>b an-Nuzu>l. 

Kegunaan dari penjelasan yang diberikan oleh Quraish Shihab pada 

pengantar setiap surah ialah memberikan kemudahan bagi para pembacanya untuk 

memahami tema pokok surah dan poin-poin penting yang terkandung dalam surah 

tersebut, sebelum pembaca meneliti lebih lanjut dengan membaca uratan tafsirnya. 

Tahap berikutnya yang dilakukan oleh Quraish Shihab adalah membagi atau 

mengelompokkan ayat-ayat dalam suatu surah ke dalam kelompok kecil terdiri 

atas beberapa ayat yang dianggap memiliki keterkaitan erat. Dengan membentuk 
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kelompok ayat tersebut akhirnya akan kelihatan dan terbentuk tema-tema kecil di 

mana antartema kecil yang berbentuk dari kelompok ayat tersebut terlihat adanya 

saling keterkaitan. 

Dalam kelompok ayat tersebut, selanjutnya Quraish Shihab mulai 

menuliskan satu, dua ayat, atau lebih yang dipandang masih ada 

kaitannya.Selanjutnya dicantumkan terjemahan harfiah dalam bahasa Indonesia 

dengan tulisan cetak miring. 

Selanjutnya memberikan penjelasan tentang arti kosakata (tafsri al-

Mufradat) dari kata pokok atau kata-kata kunci yang terdapat dalam ayat tersebut. 

Penjelasan tentang makna kata-kata kunci ini sangat penting karena akan sangat 

membantu kepada pemahaman kandungan ayat. Tidak ketinggalan, keterangan 

mengenai muansabah atau keserasian antar ayat pun juga ditampilkan. 

Pada akhir penjelasan di setiap surah, Quraish Shihab selalu memberikan 

kesimpulan atau semacam kandungan pokok dari surahtersebut serta segi-segi 

munasabah atau keserasian yang terdapat di dalam surah tersebut. 

Akhirnya, Quraish Shihab mencantumkan kata Wa Allah A‟lam sebagai 

penutup uraiannya di setiap surah. Kata itu menyiratkan makna bahwa hanya 

Allah-lah yang paling mengetahui secara pasti maksud dan kandungan dari 

firman-firman-Nya, sedangkan manusia yang berusaha memahami dan 

menafsirkannya, Quraish Shihab sendiri, bisa saja melakukan kesalahanm yakni 

memahami ayat-ayat al-Qur‘an tidak seperti yang dikehendaki oleh yang 

memfirmankannya, yaiti Allah SWT. 
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Dari uraian tentang sistematika Tafsir al-Misbah di atas terlihat bahwa pada 

dasarnya sistematika yang digunakan oleh Quraish Shihab dalam menyusun kitab 

tafsirnya, tidaklah jauh berbeda dengan sistematika dari kitab-kitab tafsri yang 

lain. Jadi apa yang dilakukannya bukanlah hal yang khas dan baru sama sekali.  

Jika pun ada hal yang perlu dicatat dan digarisbawahi adalah penekanannya pada 

segi-segi munasabah atau keserasian al-Qur‘an. Hal ini dapat dimengerti karena ia 

memang menekankan aspek itu, sebagainya, yaitu ―pesan, kesan, dan keserasian 

al-Qur‘an. 

Selanjutnya dari segi jenisnya, Tafsir al-Misbah dapat digolongkan kepada 

tafsir bi al-ma‟sur sekaligus juga tafsir bi ar-ra‟yi.Dikatakan bi al-ma‟sur karena 

hampir pada penafsiran setiap kelompok ayat yang ditafsirkan itu.Dikatakan bi ar-

ra‟yi karena uraian-uraian yang didasarkan pada akal atau rasio juga sangat 

mewarnai penafsirannya.
44

 

3. Metode Penafsiran 

Setelah memerhatikan metode-metode penafsiran al-Qur‘an sebagaimana 

yang telah dipetakan di atas kemudian dihadapkan pada metode penafsiran ynag 

dilakukan oleh M.Quraish Shihab dalam kitabnya Tafsir al-Misbah memakai 

metode tahlili, karena dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an Quraish Shihab 

memberikan perhatian sepenuhnya kepada semua aspek yang terkandung dalam 

ayat yang ditafsirkannya dengan tujuan menghasilkan makna yang benar dari 

setiap ayat sesuai urutan bacaan yang terdapat dalam mushaf al-Qur‘an. 
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Ibid., 22-25  
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Selanjutnya jika dilihat bentuk tinjauan dan kandungan informasi yang ada 

di dalamnya, maka dapat dikatakan bahwa Quraish Shihab menggunakan 

sekaligus dua macam corak penafsiran yaitu bi al-ma‟suratau biar-riwayahdan bi 

ar-ra‟yi.Sebab di samping ia menafsirkan ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, 

dan ayat dengan pendapat sahabat dan tabi‘in, juga kelihatan di sana-sini bahwa ia 

menggunakan pemikiran akalnya dan ijtihadnya untuk menafsirkan ayat-ayat al-

Qur‘an. 

Namun demikian, jika yang dipakai sebagai ukuran untuk menentukan 

corak kitab tafsir itu adalah ghalib-nya atau keumuman cakupan isi kitab tafsir 

tersebut, maka Tafsir al-Misbah lebih condong untuk disebut sebagai corak kitab 

tafsir bi al-ma‟sur.Dari segi coraknya, tafsir termasuk adabi ijtima‟i.
45

 

4. Sumber Penafsiran 

Untuk menyusun kitab Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab mengemukakan 

sejumlah kitab tafsir yang ia jadikan sebagai rujukan atau sumber pengambilan. 

Kitab-kitab rujukan itu secara umum telah ia sebutkan dalam ―Sekapur Sirih‖ dan 

―Pengantar‖ kitab tafsirnyayang terdapat pada volume I, kitab Tafsir al-Misbah. 

Selanjutnya kitab-kitab rujukan itu dapat dijumpai bertebaran di berbagai tempat 

ketika ia menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an. 

Sumber-sumber pengambilan dimaksud di antaranya: Shahih al-Bukhari 

karya Muhammad bin Ismail al-Bukhari; Shahih Muslim karya Muslim bin Hajjaj; 

Nazm al-Durar karya Ibrahim binUmar al-Biqa‘I; Fi Zhilal al-Qur‟an karya 

Sayyid Qutb; Tafsir al-Mizan karya Muhammad Husain al-Thabathab‘I; Tafsir 
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Ibid., 36-37  
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Asma‟ al-Husna karya al-Zajjaj; Tafsir al-Qur‟an al-Az}himkarya Ibn Kasir; 

Tafsir Jalailain karya Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuthi; Tafsir al-

Kabir karya Fakhruddin ar-Razi; al-Kasyaf karya az-Zamarkasyari; Nahwa Tafsir 

al-Maudhu‟I karya Muhammad al-Ghazali; al-Dur al-Manshu>r, karya al-Suyuthi; 

at-Tabri>r  wa at-Tanwi>rkarya Muhammad Tharir ibnu Asyur; Ihya‟ „Ulumuddi>n, 

Jawahi>ral-Qur‟an karya Abu Hamid al-Ghazali; Bayan I‟jaz al-Qur‟an karya al-

Khaththabi; Mafa>tih al-Ghaib karya Fakhruddin ar-Razi; al-Burhan karya al-

Zarkasyi; Asrar Tarti>bal-Qur‟an, dan Al-Itqa>n karya as-Suyuth; al-Naba‟ al-

Az}himdan al-Madkhal ila al-Qur‟an al-Kari>mkarya Abdullah Darraz; al-Mannar 

karya Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Rida; dan lain-lain.
46

 

5. Contoh Tafsiran 

            Untuk menjelaskan contoh tafsiran Quraish Shihab, penulis mengambil 

salah satu ayat, yakni surat al-An`am ayat 2: 

ى عِىدَيُ ثمَُّ أوَتمُْ تمَْترَُونَ  سمًّ ه طِيهٍ ثمَُّ قضََى أجََلاً وَأجََلٌ مُّ  .هوَُ الَّذِي خَلقَكَُم مِّ

            ―Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukan-Nya 

ajal dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan di sisi-Nya, kemudian kamu masih 

terus-menerus ragu-ragu.‖ 

            Dalam hal ini, penulis terkonsentrasi pada ―sesudah itu ditentukan-Nya 

ajal dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan di sisi-Nya”. Menurut Quraish 

Shihab, pendapat yang terkuat tentang arti ajal adalah ajal kematian dan ajal 

kebangkitan karena biasanya Alquran menggunakan kata ajal bagi manusia dalam 

arti kematian. Ajal yang pertama adalah kematian, yang paling tidak dapat 
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Ibid., 37-38  
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diketahui oleh orang lain yang masih hidup setelah kematian seseorang. 

Sedangkan ajal yang kedua adalah ajal kebangkitan, yang tidak diketahui kecuali 

oleh Allah SWT.  

            Untuk memperkuat ini, kembali ditegaskan oleh Quraish bahwa 

pembentukan diri manusia, dengan segala potensi yang dianugrahkan Allah, 

menjadikan dia dapat hidup dengan normal, bisa jadi sampai seratus atau seratus 

dua puluh tahun; inilah yang tertulis dalam lauh al-mahwu wa al-itsbat. Tetapi 

semua bagian dari alam raya memiliki hubungan dan pengaruh dalam wujud atau 

kelangsungan hidup makhluk. Bisa jadi, faktor-faktor dan penghalang yang tidak 

diketahui jumlahnya itu saling memengaruhi dalam bentuk yang tidak kita ketahui 

sehingga tiba ajal sebelum berakhir waktu kehidupan normal yang mungkin bisa 

sampai pada batas100 atau 120 tahun itu.  

            Quraish kembali menjelaskan, hal inilah yang dimaksud sementara ulama 

Ahlus Sunnah dinamai dengan qadha‟ muallaq dan qadha‟ mubram. Ada 

ketetapan Allah yang bergantung dengan berbagai syarat yang bisa jadi tidak 

terjadi karena berbagai faktor, antara lain karena doa, dan ada juga ketetapan-Nya 

yang pasti dan tidak dapat berubah sama sekali. 

D. Biografi Ahmad Musthofa Al-Maraghi 

Nama lengkap Ahmad Mustafa Al-Maraghi adalah Ahmad Mustafa bin 

Muhammad bin Abdul Mun‘im  Al-Maraghi, Ia lahir pada tahun 1300 H/1883 M 

di kota Al-Maraghah, propinsi Suhaj, kira-kira 700 km arah selatan Kairo.
47

 ia 

lebih dikenal dengan sebutan Al-Maragi karena dinisbahkan pada kota 

                                                           
47

Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir Al-Maraghi, Vol.1(Jakarta: 

Pedoman Ilmu Jaya, 1997), 15.  
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kelahirannya.
48

 Al-Maragi dibesarkan bersama delapan saudaranya dibawah 

naungan rumah tangga yang sarat pendidikan agama. Dikeluarga inilah Al-Maragi 

mengenal dasar dasar agama islam sebelum menempuh pendidikan dasar disebuah 

madrasah didesanya, ia sangat rajin membaca Al-qur‘an, baik untuk membenahi 

bacaan maupun menghafalnya, karena itulah sebelum menginjak usia 13 Tahun ia 

telah hafal Al-qur‘an. 

Pada tahun 1314 H/1897 M, Al-Maragi menempuh kuliah di Universitas 

Al-Azhar dan Universitas Darul ‗Ulum di Kairo, karena kecerdasannya yang luar 

biasa, ia mampu menyelesaikan pendidikannya di dua Universitas itu pada tahun 

yang sama, yaitu 1909 M.
49

 Di dua Universitas itu, ia menyerap ilmu dari 

beberapa ulama kenamaan seperti Muhammad Abduh, Muhammad Bukhait al-

Muthi‘I, Ahmad Rifa‘I al-Fayumi, Muhammad Rasyid Ridha dan lain lain.
50

 

mereka memiliki andil yang sangat besar dalam membentuk intelektualitas al-

Maragi. Kegigihan menuntut ilmu telah membuahkan hasil, al-Maragi sangat 

cakap pada semua bidang ilmu agama. 

Al-Maraghi mengabdikan diri sebagai guru di beberapa madrasah, tak 

lama kemudian ia diangkat sebagai Direktur Madrasah Al-Mu‘allimin di Fayum, 

sebuah kota yang terletak 300 Km arah barat kota Kairo, kemudian pada tahun 

1916-1920 M, ia diangkat menjadi dosen tamu di Fakultas Filial Universitas Al-

                                                           
48

Muhammad Ali Al-Iyazy, Al-Mufassiru>na Haya>tuhum wa Manha>juhum Fi> Al-
Tafsi>r, (Teheran:Waziqaf al-Irsyad al-Islamiyyah, 1414), 357. 

49
Mani‘ Abd Halim Mahmud, penterjmah, Metodologi Tafsir Kajian 

Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir, (Bandung: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), 

328. 
50

Muhammad Ali Al-Iyazy, Al-Mufassiruna Hayatuhum. 358. 
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Azhar, di Khartoum Sudan. Setelah itu, al-Maragi diangkat sebagai dosen bahasa 

arab di Universitas Darul ‗Ulum serta dosen ilmu Balaghahdan kebudayaan pada 

Fakultas bahasa arab di Universitas al-Azhar. Dalam rentang waktu yang sama ia 

juga masih memberikan ilmunya dibeberapa madrasah, antara lain Ma‘had 

Tarbiyah Mu‘allimin, ia pun dipercaya menakhodai Madrasaah Usman Basya di 

Kairo. 

Al-Maragi merupakan potret ulama yang mengabdikan hampir seluruh 

waktunya untuk kepentingan ilmu, di sela sela mengajar, ia tetap menyisihkan 

waktunya untuk menulis,  salah satu karya monumentalnya adalah Tafsir al-

Qur‟an al-Karim yang lebih dikenal dengan Nama Tafsir Al-Maragi. Tafsir ini 

ditulis selama kurang lebih 10 tahun, sejak tahun 1940-1950 M, menurut sebuah 

sumber ketika al-Maragi menulis tafsirnya, ia hanya beristirahat selama 4 jam 

sehari, dalam 20 jam yang tersisa, ia menggunakannya untuk mengajar dan 

menulis. Ketika malam telah bergeser pada paruh terakhir kira kira 3.00 al-Maragi 

memulai aktivitasnya dengan sholat tahajud dan hajat, memohon doa dan 

petunjuk  Allah, kemudian ia menulis tafsir, ayat demi ayat, pekerjaan itu 

diistirahatkan ketika berangkat kerja, pulang kerja, ia tidak langsung melepas 

lelah sebagaimana orang lain, aktivitas tulis menulisnya yang sempat terhenti, 

dilanjutkan kembali, kadang kadang sampai jauh malam. 

Dalam mukaddimah tafsirnya al-Maragi menuturkan alasan menulis kitab 

tafsir, ia merasa ikut bertanggung jawab untuk mencari solusi terhadap pelbagai 

masalah yang terjadi di masyarakat berdasarkan Al-qur‘an, di tangan al-Maragi 
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Al-qur‘an ditafsirkan dengan gaya modern sesuai dengan tuntunan masyarakat. 

Pilihan bahasa yang disuguhkan kepada pembacapun ringan dan mengalir lancar, 

pada beberapa bagian, penjelasannya cukup global, tetapi dibagian lain uraiannya 

begitu mendetail, tergantung kondisi. 

Tafsir al-Maragi pertama kali diterbitkan  pada tahun 1951 M, terbitan 

pertama ini terdiri atas 30 juz, sesuai dengan jumlah juz al-Qur‘an, pada 

penerbitan kedua terdiri dari 10 jilid, dan tafsir ini juga pernah diterbitkan 15 jilid, 

dan yang beredar di Indonesia adalah edisi Tafsir al-Maragi yang 10 jilid. Al-

Maragi menetap di Hilwan, sebuah kota satelit yang terletak sekitar 25 Km 

sebelah selatan kota Kairo, hingga meninggal dunia pada usia 69 tahun (1952 M).  

E. Latar Belakang penulisan 

Kenyataan yang sempat disaksikan merupakan latarbelakang al-Maraghi 

ingin menulis tafsir, bahwa kebanyakan orang enggan membaca kitab-kitab tafsir 

yang ada ditangan sendiri. Dengan alasan kitab-kitab tafsir yang ada sangat sulit 

dipahami, bahkan diwarnai dengan berbagai istilah yang hanya bisa dipahami oleh 

orang-orang yang ahli dalam bidang ilmu tersebut. Karenanya dengan ini, 

termotivasilah diri untuk menulis tafsir dengan sengaja merubah gaya bahasa dan 

menyajikannya dalam bentuk sederhana dan yang mudah dipahami. Dengan 

demikian, para pembaca dapat memahami rahasia-rahasia yang terkandung dalam 

Al-quran tanpa mengeluarkan energi berlebihan dalam memahaminya.
51

 Penulisan 

tafsir ini tidak terlepas dari rasa tanggungjawab dan tuntutan ilmiah Al-Maraghi 

                                                           
51Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Kairo: Musthafa Al-Babi Al-

Halabi, 1950), 18. 
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sebagai salah seorang ulama tafsir yang melihat begitu banyak problema dalama 

masyarakat kontemporer yang membutuhkan pemecahan. Ia merasa terpanggil 

untuk menawarkan berbagai solusi alternatif berdasarkan makna-makna yang 

terkandung dalam nash-nash Qur‘ani. Karena alasan ini pula lah tafsir ini tampil 

dengan gaya modern, yaitu disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang sudah 

maju dan modern.  

Di dalam profil diatas sedikit diulas tentang al-Maragi menulis kitab tafsir 

ini adalah karena beliau merasa bertanggung jawab akan peristiwa dan problema 

yang terjadi di masyarakat, ia merasa terpanggil untuk menawarkan berbagai 

solusi berdasarkan dalil dalil qur‘ani sebagai alternatif, maka dari itu tidak 

mengherankan apabila tafsir yang lahir dari buah pikiranya dengan gaya modern, 

yaitu disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang sudah maju dan modern, agar 

dapat dipahami dengan mudah.
52

 seperti dituturkan oleh al-Maragi sendiri dalam 

pembukaan tafsirnya. Dari segi sumber yang digunakan selain menggunakan ayat 

dan atsar, al-Maragi juga menggunakan ra‘yi sebagai sumber dalam menafsirkan 

ayat ayat, namun perlu diketahui, penafsiran yang bersumber dari riwayat (relatif) 

terpelihara dari riwayat yang lemah dan susah diterima akal atau tidak didukung 

oleh bukti bukti secara ilmiah, dan ini juga diungkapkan oleh beliau didalam 

muqaddimahnya : 

 ― Maka dari itu kami tidak perlu menghadirkan riwayat riwayat kecuali 

riwayat tersebut dapat diterima dan dibenarkan oleh ilmu pengetahuan, 

                                                           
52

Ibid., 1. 
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dan kami tidak melihat disana hal hal yang menyimpang dari 

permasalahan agama yang tidak diperselisihkan lagi oleh para ahli, dan 

menurut kami, yang demikian itu lebih selamat untuk menafsirkan 

kitabullah serta lebih menarik hati orang orang yang berkebudayaan ilmiah 

yang tidak puas kecuali dengan bukti bukti dan dalil dalil, serta cahaya 

pengetahuan yang benar‖ 

Ungkapan al-Maraghi diatas menegaskan bahwa riwayat riwayat yang 

dijadikan sebagai penjelas terhadap ayat ayat Al-qur‘an adalah riwayat yang 

shahih, dalam arti yang dapat digunakan sebagai hujah, disamping menggunakan 

kaidah bahasa arab, dengan analisis ilmiah yang disokong oleh pengalaman 

pribadi sebagai insan akademis dan pandangan para cendikiawan dari berbagai 

bidang ilmu pengetahuan, ini berarti dilihat dari sumbernya al-Maragi 

menggunakan naql dan ‗aql secara berimbang dalam menyusun tafsirnya. 

F. Karya-karya Syekh Ahmad Mustafa Al-Maraghi  

Al-Maraghi adalah ulama kontemporer terbaik yang pernah dimiliki oleh 

dunia Islam. Selama hidup, ia telah mengabdikan diri pada ilmu pengetahuan dan 

agama. Banyak hal yang telah ia lakukan. Selain mengajar di beberapa lembaga 

pendidikan yang telah disebutkan, ia juga mewariskan kepada umat ini karya 

ilmiyah. Salah satu di antaranya adalah Tafsi-r al-Maraghi, sebuah kitab tafsir 
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yang muncul pada abad ke 14.
53

 dan beredar juga dikenal di seluruh dunia Islam 

sampai saat ini. Karya-karyanya yang lainnya adalah: 

1. Al-Hisbat fi al-Islam 

2. Al-Wajîz fi Ushul al-Fiqh 

3.  ‗Ulûm al-Balaghah 

4. Muqaddimat at-Tafsîr 

5. Buhuts wa A-ra‘ fi Funun al-Balaghah; dan 

6. Ad-Diyanat wa al-Akhlaq 

Menurut Muhammad Husein Adz-Dzahabi dalam kitab At-Tafsir wa Al-

Mufassirun dijelaskan bahwa, sesungguhnya Al-Maraghi dalam menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur‘an sangat berhati-hati, beliau tidak berani menuangkan hasil 

ijtihadnya sebelum terlebih dahulu ia perhatikan beberapa aspek yang 

dianggapnya lebih penting dalam menafsirkan suatu ayat itu. Beberapa aspek 

tersebut antara lain: 

1. Terlebih dahulu mencari penafsiran dari ayat lain mengenai kandungan 

suatu ayat. Karena adakalanya suatu ayat dianggap mujmal di satu tempat, 

tetapi tidak di tempat lain. 

2. Setelah dia memperhatikan penafsiran yang diambil dari ayat Al-Qur‘an 

itu sendiri, kemudian dia mencari penjelasan dari Rosulullah SAW dalam 

bentuk hadits, dengan terlebih dahulu diseleksinya, kemudian dia 

mengambil hadits-hadits yang menurutnya jalan periwayatannya benar. 

                                                           
53Teuku M. Hasby As-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran dan Tafsir, 

(Semarang: PT.Pustaka Rizki Putra, 1997),  226. 
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3. Dia mencari serta memperhatikan penjelasan yang datangnya dari ulama 

salaf, baik ulama salaf yang berasal dari sahabat atau ulama yang berasal 

dari kalangan tabi‘in. 

4. Setelah itu dia memperhatikan dari aspek uslub kebahasaan. 

5. Bahkan dia senantiasa memperhatikan berbagai sunnatullah yang terjadi 

dan berkembang sesuai dengan perkembangan umat manusia dalam 

kauniah ini. 

6. Al-Maraghi juga selalu mengkaji dan memahami dari kitab-kitab tafsir 

yang terdahulu. 

7. Dengan keshalihan serta kewara‘annya dia tidak berani mengungkapkan 

pendapatnya sebelum kesemua aspek diatas itu dia peroleh
.54 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan Tafsir Al-Maraghi ini, dikemukakan seperti 

penuturannya dalam muqaddimah tafsir tersebut, sebagai berikut: 

1. Menyampaikan ayat-ayat diawal pembahasan satu atau lebih dari ayat-ayat 

Al-Qur‘an, sehingga memberikan pengertian yang menyatu. 

2. Apabila terdapat ayat-ayat yang sulit dipahami, Al-Maraghi menjelaskan 

secara mufrodat (kata-kata). 

3. Menyebutkan maksud ayat secara ijmali, dengan maksud sebelum 

memasuki kepada penafsiran terlebih dahulu mengetahui makna ayat-ayat 

secara ijmali, kemudian ditafsirkan secara rinci. 

                                                           
54

Husein Al-Dzahabi, At-Tafsir Wa Al-Mufassirun, II, 1976, h. 595 
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4. Menyertakan bahasan asbabun nuzul, jika terdapat riwayat shahih dari 

hadits yang menjadi pegangan para mufassir. 

5. Mengesampingkan istilah yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan, 

seperti: ilmu sharaf, nahwu, balaghah, dan yang lainnya. 

6. Gaya bahasa yang dipergunakan disesuaikan dengan perkembangan 

pengetahuan masa kini. 

7. Sebelum membahas, terlebih dahulu dia mengkaji tafsir terdahulu yang 

beraneka kecenderungannya serta masa penulisannya, setelah itu baru dia 

menyajikannya dengan gaya bahasa yang mudah diterima. 

8. Dalam pembahasannya, dia tidak memakai cerita-cerita orang dahulu, 

kecuali yang tidak bertentangan dengan agama serta tidak 

diperselisihkan.
55

 

H. Karakteristik Tafsir Al-Maraghi 

1. Metode 

Metode yang digunakan Al-Maraghi dalam menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur‘an menggunakan metode tahlili, hal itu dilihat dari cara beliau 

menafsirkannya dengan memulai mengelompokan ayat-ayat menjadi satu 

kelompok lalu menjelaskan pengertian kata-kata, maknanya secara ringkas, dan 

disertai asbabun nuzul, kemudian munasabah ayatnya. Pada bagian akhir, beliau 

memberikan penafsiran yang lebih rinci mengenai ayat tersebut. 

2. Sumber 

                                                           
55

Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz I, 1985, h. 18-22 
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Dilihat dari sumber penafsirannya, Al-Maraghi banyak menggunakan akal. 

Hal tersebut karena pengaruh dari gurunya yaitu, Muhammad abduh. Al-Qur‘an 

menurut Muhammad Abduh tidak hanya berbicara kepada hati, tetapi juga pada 

akal pikiran, sebab Al-Qur‘an menempatkan akal pada kedudukan tinggi. Karena 

itu Al-Qur‘an harus dipahami secara kritis, bukan hanya sekedar membaca dan 

menghafalnya, karena itu wahyu dan akal keduanya merupakan tanda kekuasaan 

Allah dalam wujud ini. Kedua tanda kekuasaan itu tidak mungkin berlawanan, 

karena (1) keduanya menjadi tanda zat yang mutlak sempurna (2) wahyu dan akal 

merupakan sumber hidayah.
56

 disesuaikan dengan keadaan pada masa itu, karena 

betapa pentingnya kedudukan akal dalam memahami Islam. 

3. Corak 

Tafsir Al-Maraghi ini dapat dikatakan kitab tafsir yang memiliki corak 

Adabi Ijtima‘i, hal itu disebabkan dari uraian dalam kitab tafsirnya menggunakan 

bahasa yang indah dan menarik dengan beroreintasi pada sastra, kehidupan 

budaya dan kemasyarakatan. 

Arti umum mengenai corak Adabi Ijtima‘i ini, dijelaskan oleh Husein 

Adz-Dzahabi, yaitu penafsiran yang menjelaskan ayat-ayat Al-Qur‘an 

berdasarkan ketelitian ungkapan-ungkapan yang disusun dengan bahasa yang 

lugas, dengan menekankan tujuan pokok diturunkannya Al-Qur‘an, lalu 

mengaplikasikannya pada tatanan sosial, seperti pemecahan-pemecahan masalah-

                                                           
56 

Ensiklopedi Islam, 1997, h. 256 
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masalah umat islam dan bangsa pada umumnya, sejalan dengan perkembangan 

masyarakat.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




